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LB e Y 1:0
Gambar Airlangga sebagai Wisnu naik Garuda dari Candi Belahan, Jawa Timur

“Rajarsi: nyineb kaprabon, madeg pandita”
Artinya:
“*Meninggalkan kehidupan duniawi, menuju kehidupan spiritual”
Demikian bila dianalogikan
masa pengabdian Beliau Sri Bagawan, baik dalam kehidupan
Informal (keluarga), nonformal (masyarakat), maupun
formal (pemerintahan), setelah pensiun Beliau mengambil sikap
untuk menjadi rsi (bagawan) tahun 2000 Masehi
dan kembali kepangkuan ibu pertiwi tahun 2017 Masehi.

Seperti yang dilakoni oleh Raja Airlangga
raja dari kerajaan “Medang Kemulan” Kediri, Jawa Timur.
Beliau meninggalkan masa pemerintahannya “sebagai raja” tahun 1041
Masehi, dan
memilih hidup sebagai pertapa “Rajarsi” dengan nama “Rsi Gentayu”.
Selanjutnya kembali kepangkuan ibu pertiwi pada tahun 1049 Masehi
(Soekmono, R, 1988: 57)
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SAMBUTAN
Pangrajeg Puri Somanegara Pejeng

OM Swastyastu

Kami merasa angayubagia dan bersyukur
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan

Yang Maha Esa), karena buku “Biografi” Menapak
Jejak Perjalanan Hidup “Ida Sri Bagawan Soma Putra
Pemayun, Puri Somanegara Pejeng, bisa diterbitkan
pada momentum yang sangat penting. Dikatakan
demikian, karena saat penerbitannya tepat di tengah-
tengah pelaksanaan upacara besar, yang menandakan

kembalinya “Beliau” kepangkuan “Ibu Petiwi”.

Sebagai keluarga besar yang ditinggal, kami memiliki
kewajiban untuk mengadakan yadnya “Pelebon”, sebagai
upaya mengembalikan semua unsur pembentuk pisik
(pancamahabhuta) yang telah ditinggal oleh “Sang Roh”,
untuk kembali ke asal masing-masing. Hal itu dilakukan
sebagai bentuk balas jasa kami, atas pengabdian Beliau
semasa hidupnya, baik untuk keluarga, masyarakat,

bangsa, maupun negara yang tercinta ini.

Selanjutnya, kami atas nama keluarga besar Puri

Agung Somanegara Pejeng, menyampaikan rasa terima
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kasihyangtakterhingga, kepadaseluruhSameton Dalem
Pemayun Pangempon “Pura Mrajan Agung, Somanegara;
seluruh warga masyarakat Desa Pejeng; dan semua
pihak yang telah hadir menyaksikan upacara “Palebon”
yang kami laksanakan; dan sekaligus mohon maaf,
bilamana selama Beliau mengabdi di masa hidupnya
ada sesuatu yang tidak berkenan di hati. Terima kasih
yang setulus-tulusnya juga disampaikan kepada tim
penulis, yang telah berhasil mendokumentasi berbagai
pengalaman hidup “Beliau Sri Bagawan”. Sebagai akhir
kata, melalui kesempatan yang baik ini, disampaikan
permohonan maaf atas segala kekurangan, kesalahan,

dan ketidaksempurnaan kami.

OM, Shanti, Shanti, Shanti, OM.

Pejeng, 11 April 2017
Pangrajeg Puri Ageng Somanegara
Pejeng

Cokorda Putra Pemayun.




SEKAPUR SIRIH

OM Swastyastu

uja dan puji syukur dipersembahkan kehadirat
PTuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi

Wasa), berkat pel'ﬁlpahan anugrah yang
diberikan, buku “Biografi” Menapak Jejak Perjalanan
Hidup “Ida Sri Bagawan Soma Putra Pemayun”, Puri
Agung Somanegara Pejeng, dapat diselesaikan dalam
“aktu relatif singkat. Buku biografi ini diterbitkan
dalam rangka pelaksanaan” Upacara Palebon” beliau “Sri
Bagawan”, yang akan diselenggarakan pada, Jumat,
14 April 2017. Kesediaan ruang terbatas dan waktu
yang amat singkat, tentu merupakan tantangan cukup
berat bagi penulis dﬁam mengerjakan buku ini. Tetapi
dengan didukung semangat dan ketekunan dalam
memanfaatkan ruang dan waktu di tengah-tengah
kusuknya melaksanakan upacara “Yadnya Panyepian”,
buku kecil ini berhasil diwujudkan. Penulis yakin,
bahwahasilnyajauhdari ukuransempurna. Halitu patut
dimaklumi, mengingat keterbatasan pikiran dan usaha
penulis, sehingga hasilnyapun juga tidak sempurna.

Sekecil apapun manfaat yang dapat di ambil
dari isi buku ini, bila direnungkan secara mendalam,

tentu ada makna tersendiri yang dapat diambil atas

penerbitan buku biografi ini. Karena di dalam buku
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telah tersurat secara sistematis dan representatif untuk
“enggambarkan perjalan hidup beliau “Sri Bagawan”
dari masa kecil; masa sekolah; masa pengabdian;
masa pensiun; dan masa melakoni dunia “biksuka”,
yakni mengemban tugas dan kewajiban kependetaan
(bagawan). Artinya, buku ini sangat penting sebagai
sebuah catatan sejarah “Ida Sri Bagawan”, terutama
bagi keluarga besar yang ditinggal; selanjutnya bagi
para kerabat kerja semasa perjuangan, baik dalam
pengabdian Beliau di masyarakat Desa Pejeng; di
Pemerintah Kabupaten Gianyar; di Dewan Perwakilan
Daerah (DPRD) Tk. II Kabupaten Gianyar; maupun
yang lainnya.

“Tiada gading yang tak retak”, ini adalah sebuah
ungkapan pepatah yang sangat tepat dialamatkan
kepada buku ini. Tentu banyak kesalahan dan
kekeliriuan yang diperbuat, baik sengaja maupun tidak
disengaja, dan mohon untuk dimaafkan. Suatu hal
yang tidak terlupakan, bahwa melalui kesempatan ini
dimohonkritik dan sarannya demi kesempurnaandalam
penulisan lainnya. Sebagai ungkapan terakhir, penulis
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya,
kepada yang terhomat Bp. Cokorda Rai Widiarsa P,
atas kepercayaan yang diberikan menyusun buku ini;
salam hormat disampaikan kepada semua pihak yang
telah membantu dari awal penelitian sampai dengan

penerbitan buku ini; utamanya Percetakan Pustaka
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Larasan Denpasar, yang dalam waktu sangat singkat

(tiga hari), telah berhasil menerbitkan buku ini.

OM, Shanti, Shant, Shanti, OM.

Denpasar, 3 April 2017

Tim Penulis
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I
PENDAHULUAN

etiap kelahiran di dunia ini apapun wujudnya

tentu memiliki sejarahnya masing-masing.

Sejarah merupakan catatan segala peristiwa
penting dalam kehidupan ini. Alam dengan segala
isinya diciptakan Tuhan (Brahman/Isa/lda Sanghyang
Widhi, dan sebutan lain) memiliki sejarahnya. Menurut
Brihad Aranyaka Upanisad, dengan jelas disebutkan
bahwa Tuhan (Prajapati) menciptakan dua kekuatan
yang saling bertentangan, yaitu dewa dan raksasa. Kedua
kekuatan ini selalu berseberangan, bertentangan,
berlawanan, dan saling bermusuhan (Sugiarto,R, 1980:
8). Akan tetapi pada akhirnya, kemenangan selalu ada
di pihak para dewa “Satyam Ewa Jayate”, artinya
“hanya kebenaran yang unggul”. Selanjutnya kedua
kekuatan yang selalu bertentangan ini lebihlekat disebut
“Rwa Bhinneda” artinya dua yang berbeda. Makna
dari ungkapan filsafat dalam Weda di bagian Brihad
Aranyaka Upanisad tersebut, bahwa dunia ini dibangun
dari dua hal yang berbeda, yaitu: berbeda - berlawanan
(benar-salah; kuat-lemah; kebaikan-keburukan; dan
lain-lain), maupun berbeda-berpasangan (sekala-niskala;

laki-perempuan; kanan-kiri; utara-selatan; timur-barat;
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akasa-pertiwi, purusa-pradana, dan lain-lain). Simpulan
yvang dapat ditarik dari kedua perbedaan tersebut, (1)
bahwa untuk “berbeda-berlawanan”, adalah sebagai
upaya mencari dan membangun sebuah keadilan
dalam kehidupan ini; dan (2) “berbeda-berpasangan”,
adalah sebagai upaya membangun sebuah harmoni
dalam kehidupan ini. Artinya, bahwa hanya dua yang
dicari untuk diwujudkan oleh manusia sebagai mahluk
yang diberi kelebihan akal dan pikiran (budaya) oleh
Tuhan dalam kehidupan di dunia ini, yaitu keadilan
dan keharmonisan.

Di mana posisi manusia, bila merujuk kepada
ungkapan didalam Brihad Aranyaka Upanisad
tersebut? Jawabannya adalah, bahwa manusia berada di
antara kedua makhluk Tuhan (Prajapati) tersebut, yaitu
di antara malaikat (para dewa) dan iblis (para raksasa).
Artinya bila diterjemahkan kedalam kehidupan ini,
bahwa malaikat dan iblis tercermin dalam sikap, perilaku
yang dibangun oleh karakter mereka masing-masing,
baik itu sifat kedewaan (daiwi sampat) maupun sifat
keraksasan (asuri sampat). Dalam memenuhi tujuannya
untuk mencari keadilan dan keharmonisan, manusia
sudah pasti memiliki kedua sifat tersebut, yakni “daiwi
sampat / kekuatan” dan “asuri sampat /kelemahan” dan
selalu dihadapkan dengan peluang dan ancaman.
Dengan demikian, untuk meraih yang adil dan harmoni,

tidaklah mudah, namun harus melalui perjuangan.
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Dikatakan demikian, karena sifat hakiki yang dimiliki
oleh manusia tanpa kecuali, adalah kekuatan dan
kelemahan. Yang berhasil adalah yang kuat dan
berpeluang, dan sebaliknya yang gagal adalah yang
lemah dengan penuh ancaman. Yang menarik adalah,
bahwa baik yang kuat maupun yang lemah sama-sama
gagal. Artinya, ada peluang tetapi dalam kondisi lemah;
dan walaupun kuat tetapi penuh ancaman. Singkat kata,
bahwasetiapmanusia ditakdirkan di dunia memiliki dua
lingkungan, yaitu lingkungan eksternal berupa peluang
(opportunities) dan ancaman (treath); dan lingkungan
internal berupa kekuatan (sfrengths) dan kelemahan
(weaknesses) (Rangkuti, Freddy, 2013: 12).

Untuk mampu meraih cita-cita dan tujuan,
hendaknya manusia dapat keluar dari berbagai ancaman
yang dihadapi. Senjata yang dapat dimanfaatkan
yakni dengan menggunakan akal dan pikiran sebagai
landasan belajar, baik pendidikan budi pekerti
(Agama), pendidikan ilmu pengetahun (akademis),
maupun  pendidikan  teknologi (keterampilan).
Semuanya dilakukan melalui proses pendidikan.
Bagi Cokorda Mayun, yang dilahirkan Desember
1928, semua proses pendidikan telah dilalui, sampai
akhirnya menjadi seorang “Bagawan”. Melalui masa
kanak-kanak, kemudian mengakhiri masa kanak
dengan menempuh pendidikan, vyakni: Siangkako/
Sekolah Rakyat (pendidikan dasar) tahun 1934; IS /
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pendidikan menengah pertama (SMP) tahun 1938, HIS/
pendidikan menengah atas (SMA) 1942-1944, Singaraja;
dan di Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta
(Pendidikan Karir), 1954-1957.

Terkait dengan penulisan Buku Biografi ini,
dalam pengumpulan data digunakan metoda, yaitu:
(1) observasi, yang sesungguhnya telah dilakukan
ketika “Ida Sri Bagawan” masih “nyeneng”, karena
penulis sudah merencanakan penulisan buku biografi
ini setahun lalu, ketika upacara “Panca Wali Krama”,
di Pura Penataran Sasih (2016), atas permintaan “Pak
Cok Rai” (panggilan akrabnya); (2) wawancara dengan
“Cok Rai”, yang dilakukan pada Senin, 27 Maret 2017
(Pk. 19.00-21.00 Wita), dan dilanjutkan besoknya, Selasa,
28 Maret 2017, sejak pagi (Pk. 05.25-18.20 Wita), bila
dibutuhkan; dan (3) studi pustaka, membaca sumber
buku-buku yang berhubungan dan menguatkan validity
karya tulis “biografi” ini. Konsep yang melandasi,
adalah “Rajarsi” (Soekmono, 1988). Untuk membedah
dan menjawab pertanyaan yang dialami, digunakan
teori analisis “SWOT” (Freddy Rangkuti, 2013) dan
teori ”Pembeiajamrn Kolb (dalam Mauled Moelyono,
2010: 144). Semua data yang terkumpul diolah dan
dianalisis dengan menggunakan metoda analisis
deskriptif kualitatif. Pada bagian berikut, dituturkan
kisah perjalanan hidup “Cokorda Mayun” dari masa

kanak-kanak; masa sekolah, masa pengabdian; serta
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memasuki masa pensiun dan memilih hidup sebagai
“Rajarsi”, artinya: “Nyineb Kaprabon, madeg Pandita”,
dan pada akhirnya kembali kepangkuan Ibu Pertiwi
pada: Selasa, 14 Maret, Waktu (dauh) Pukul 17.00 Wita.
Dengan prosesiacara: “ Nyiraman”, Selasa, 11 April 2017,
dan puncaknya “Palebon” pada Jumat, 14 April 2017.




Ida Cokorda Mayun




II
MASA ANAK-ANAK

ebagaimana dituturkanoleh CokordaRaiWidiarsa

(panggilanakrab, Cok ﬁj}, bahwa beliau Cokorda

Mayun (Sri Bagawan) dilahirkan di Puri Rangki,
Puri Ageng Somanegara, pada Desember 1928, dari
seorang ibu “Gung Niang Raka” atas perkawinannya
dengan “Ida Cokorda Rai”. Beliau “Cokorda Mayun”
mendapat asuhan dari Ibunda dan Ayahanda selama
kurang/lebih tiga tahun, selanjutnya ditinggal pergi
untuk selama-lamanya oleh Ayahanda tercinta kembali
kepangkuan Ibu Pertiwi. Sejak ditinggal Ayahannda,
adalah tugas seorang Ibunda sendirian membimbing
dan membesarkan sang putra. Sesuai dengan habitual
seorang ibu, adalah: melahirkan, menyusui, membina,
dan memberi perlindungan. Ibu tak ubahnya bagaikan
pohon, yakni memberi pengayoman (perlindungan)
dengan daunnya yang lebat dan rindang; memberikan
oksigen sebagai zat asam membatu pernafasan;
memberikan buah untuk dinikmati; dan bunga untuk
rasa estetika (keindahan). Semuanya itu adalah sebagai
bentuk perwujudan cinta kasih seorang ibu yang
berintegritas (tulus dan jujur) melakukan apa adanya

sebagai seorang ibu. Begitu beratnya tugas seorang ibu,
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yakni: ibu yang melahirkan; ibu yang memberi makan;
dan ibu yang pertama memberi pendidikan di rumah
(informal). Sehingga ada pepatah mengatakan: kasih
sayang ibu sepanjang jalan, mengarungi pasang surut
gelombang kehidupan, sampai kembali lagi kepangkuan
Ibu Pertiwi; namun kasih sayang pacar, sepanjang
galah, dan suatu ketika buntu, tanpa ada solusi, maka
berakhirlah sudah.

Sebagai seorang keturunan bangsawan “Puri
Somanegara” Pejeng, tentu beliau punya paman
“Cokorda Anom” Puri Ageng, yang ketika itu sudah
menjabat sebagai “Punggawa” (sekarang, kepala desa),
membimbing beliau. Karena berkedudukan sebagai
“Punggawa”, dengan segala kelebihan yang dimiliki;
terlebih sebagai bangsawan yang terpandang dan
dihormati oleh masyarakat; karena itulah beliau ikut
diajak oleh “Ida Cokorda Rake Sukawati”, mantan
Presiden Negara Indonesia Timur (NIT) Expo Kesenian
Bali di Paris tahun 1931 (Bandem, I Made, Dkk, 2015).
Sebagai seorang paman yang berpengalaman, ketika
Ida Cokorda Mayun ditinggal Ayahanda tercinta, selain
mengabdi kepada desa sebagai “ Punggawa”, tetapi tidak
lupa memberikan perhatian dan pendidikan kepada
keponakannya.

Selain beliau dibimbing oleh pamannya,

bahwa hidup di lingkungan puri, beliau panya teman




Punggawa Puri pada Zaman Kerajaan

sepermainan (sebaya), salah seorang di antaranya
“Ida Cokorda Mayun” Puri Saren Kauh, Puri Agung
Somanegara, dan beliau sudah mendahului kembali
kepangkuan Ibu Pertiwi. Bersama Cokorda Mayun,
Puri Saren Kauh, beliau (Cokorda Mayun, Puri Rangki)
semasa kecil bergaul, bermain, dan belajar sebagaimana
layaknyaanak-anakzamansekarangseusiabeliau.Hanya
bentuk permainan dalam pergaulannya tentu berbeda
dengan saat ini. Karena ruang dan waktu berbeda, tentu
cara bergaul, bermain, dan belajarpun berbeda pula.
Tetapi pada intinya sama, yaitu bagaimana dapat hidup
bersama sebagaimana ditakdirkan sebagai mahluk

sosial, bahwa tidak mungkin dapat hidup sendiri tanpa




bantuanoranglain. Selanjutnya pengalamanhidup yang
diperoleh dalam pergaulan di masyarakat, dijadikan
modal dasar untuk membangun kehidupan yang lebih

terarah melalui mengikuti pendidikan di sekolah.
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II1
MASA SEKOLAH

asasekolah (masapendidikan) diawali ketika

beliau memﬁuki usia enam tahun, tepatnya

tahun 1934. Pendidikan merupakan sebuah

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan
(Depdiknas, 2008: 326). Bila dimaknai ungkapan
tersebut, bahwa dalam pendidikan itu ada dua aspek
penting, yaitu pengajaran dan pelatihan. Pelajaran
lebih terkonsentrasi kepada keilmuan (akademis) dan
pelatihan terkonsentrasi pada teknologi (keterampilan).
Kedua aspek ini walaupun berbeda, tetapi berhubungan
sangat erat antara satu dengan yang lainnya. Bila
menengok sejarah kelahiran teknologiBarat,bahwatidak
mungkin akan dapat berkembang pesat tanpa diawali
oleh kemajuan ilmu pengetahuan, dan filsafat sebagai
induknya. Kehadiran para filsuf Yunani tujuh puluh
(70) abad silam, mulai dari Thales (abad 6 SM) dan lain-
lain (Filsuf Alam), Sokrates, Plato, dan Aristoteles (abad
5/4 SM) (Filsuf Klasik), selanjutnya memasuki zaman
renesanse (15/16 M), Aufklarung (pencerahan) (abad 17-
19 M) (Hamersma, Harry, 1980), dan seterusnya, yang
11




berdampak terhadap pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan yang mengantarkan kepada kelahiran
dan kemajuan teknologi, sehingga melahirkan Revolusi
Industri (1750), Revolusi Revolusi Transportasi (1850-
an), Revolusi proses informasi (1950-an) dan Revolusi
masyarakat (2000 an) (Moelyono, Mauled, 2010: 72).

Pendidikan adalah identik dengan pembelajaran.
Kolb, 1984 (dalam Moelyono Mauled 2010: 144)
mendifinisikan pembelajaran sebagai proses penciptaan
pengetahuan  melalui  perubahan  pengalaman
yang menyadarkan pada enam asumsi, bahwa
pemebelajaran itu adalah: (1) merupakan suatu proses,
dan bukan suatu hasil; (2) memperoleh pengalaman; (3)
memerlukan individu untuk menolak secara dialektik
apa yang dibutuhkan; (4) menyeluruh dan terpadu; (5)
memerlukan saling pengaruh antara perorangan dan
lingkungan; (6) menghasilkan ciptaan pengetahuan.
Betapa pentingnya pendidikan untuk menyadarkan
siapapun mereka, sehingga pemerintah mencanangkan
pendidikan dasar selamasembilantahun danselanjutnya
pendidikan menengah atas (SMA/SMK dan sederajat)
tiga tahun. Dengan harapan rata-rata penduduk di
Indonesia minimal berpendidikan sekolah menengah
atas (SMA)/ Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
yang sederajat.

Kembali kepada pentingnya nilai pendidikan
(pembelajaran) bagi siapapun, khususnya Ida Cokorda
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Mayun, setelah enam tahun menjalani kehidupan masa
kanak-kanak yang secara tidak langsung dan tidak
disadari sudah memulai menimba pengetahuan melalui
pengalaman yang diperoleh dari rumah dan teman-
teman bermain. Tepatnya memasuki usia enam tahun
(1934) beliau mulai memasuki bangku sekolah untuk
memperoleh pendidikan secara tegftur dan terarah,
yaitu masuk di sekolah Siangkako (Sekolah Rakyat) di
Gianyar tahun 1934; IS (Sekolah Menengah Pertama), di
Singaraja tahun 1938-1941; dan HIS (Sekolah Menengah
Atas) Tahun 1941-1944, dan juga di Singaraja. Sehabis
menimbailmudaritingkatSR sampai denganSMA, guna
menambah wawasan berpikir kemudian melanjutkan
ke Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta, tahun
1954-1957.

Sejak tahun 1960, beliau diterima sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS), dan selanjutnya mengabdi sebagai
kepala desa. Beliau diangkat sebagai Perbekel Desa
Pejeng dengan membawahi 32 Banjar Dinas (Pejeng
belum dimekarkan). Ketika ada pemekaran desa dinas
(1980), Desa Ejeng dimekarkan menjadi lima desa
dinas, yaitu berdasarkan Surat Keputusan Bupati
Kepala Dearah Tingkat II Gianyar, tertanggal 1 April
1980, Nomor: 07/414/ 682/6@111/1980. Kelima desa
dinas yang dimaksud adalah: Desa Pejeng Kangin, Desa
Pejeng Kelod, Desa Pejeng Kawan, dan Desa Pejeng Kaja
(Tim Penyusun, 2006-2007: 2).
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Ida Cokorda Mayun saat menjadi mahasiswa
di Universitas Gadjah Mada tahun 1960
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IV
MASA PENGABDIAN

euasai menamatkan studi di Singaraja, beliau

diangkat sebagai Kepala Desa Pejeng. Karena

kedudukan kepala desa saat itu adalah sangat
penting, sebagai pengendali dengan menjadikan desa
adat/pakraman sebagai ujung tombaknya, pemerintah
memberikan ruang dan waktu kepada Ida Cokorda
Mayun melanjutkan pendidikan di UGM (Univesitas
Gadjah Mada) tahun 1960, untuk meniti karir sebagai
bekal menjadi kepala desa.

Bertugas sebagai kepala desa pada tahun 1960-
an sangat berat karena suasana politik di Indoensia
pada umaumnya dan di Bali pada khusus mengalami
gejolak. Beliau akhirnya berhasil mengemban misi
dan tugas sebagai Kepala Desa Pejeng (1960-1966) dan
dalam waktu bersamaan beliau juga merangkap sebagai
“Bendesa Ageng” sampai dengan tahun 1968.

Atas keberhasilan Ida Cokorda Mayun atas
tugas--tugasnya yang diemban sehingga sejak tahun
1968-1975, beliau diberi kepercayaan sebagai Manca
(sekarang, Camat) Kecamatan Tampaksiring; Sebagai
Anggota BPH 1975-1978; dan Sedahan Agung/ Dinas
Pendapatan 1978-1982.

17




Cokorda Mayun Ketika Menjabat Sebagai
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Tk. 11 Gianyar
Periode 1987-1992
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GUMEERNLI KEFALA DARTEAF] TINGHAT |

SURAT TANDA MENGIKUTI ORIENTASI PENDALAMAN BIDANG TUGAS DPRD

MDA AN wATEN

ik =

Tidak hanya berhasil mengemban tuga di bidang
birokrasi, pada bidang politik pun beliau juga mendapat
amanah dari rakaat melalui menjadi perwakilan yang
duduk sebagai Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Tingkat II Gianyar tahun 1982-1987,
Bahakan diantara kolega di DPRD beliau cukup disegani
sehingga pernah dipercaya sebagai Ketua Komisi D dari
Fraksi Golongan Karya (Golkar). Setelah memasuki
masa pensiun tahun 1987, beliau kembali diberikan
kepercayaan sebagai Anggota DPRD Tk. II Gianyar
untuk kedua kalinya, yang juga dari Fraksi Golkar,
periode 1987-1992.
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\%
MASA PENSIUN

eperti telah dituturkan di depan, bahwa ketika

beliau memasuki masa pens'gn 1987, masih

dipercaya kembali menjadi Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Tingkat Il Kabupaten
Gianyar periode 1987-1992 untuk periode kedua. Selama
menjabat sebagai Anggota Dewan beliau belum punya
cita-cita untuk menjadi sulinggih. Bagaimana perjalanan
hidup beliau setelah pensiun hingga menjadi sulinggih?
Berikut petikan wawancara penulis dengan Cok Rai,
Senin, 26 Maret 2017, sebagai berikut:

“Ayahanda bercerita kepada dirinya ketika
masih menjabat sebagai Kabag Kesra 1997,
untuk menekuni dunia spiritual. Tetapi Cok
Rai menyarankan agar Ayahanda tidak hanya
menekuni dunia spiritual, bahkan lebih tinggi
yaitu ke dunia sulinggih. Suatu kebetulan Cok
Rai saat itu menangani bidang tersebut, dalam
mengemban jabatannya sebagai Kabag Kesra.
Serta disarankan untuk belajar ke Universitas
Hindu Indonesia (UNHI) Denpasar. Ternyata
saran Cok Rai diapresiasi oleh Ayahanda, dan
selanjutnya beliau ke UNHI untuk menekuni
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Catur Weda, Astawa Puja, dan Ilmu Kependetaan,
seperti: upacara agama “Panca Yadnya” dan Ilmu
Etika Kasulinggihan selama dua tahun (1998-
2000). Setelah merasa matang, beliau lanjut untuk
mengikuti ujian di PHDI Bali. Sebagai penguji
adalahPHDIbersamaPendetayangberwewenang
untuk menilai lulus dan tidaknya Ida Cokorda
Mayun sebagai sulinggih. Ternyata perjuangan
beliau tidak sia-sia, dan direkomendasi untuk
melanjutkan ke dunia sulinggih. Saran PHDI dan
Pendeta yang menguji diterima dengan senang
hati. Selanjutnya beliau mencari “Guru Nabe”,
Ida Pedanda Istri Putu, Geria Kanginan Pejeng;
“Guru Waktra”, Ida Pedanda Putra Keniten, Geria
Tampaksiring; dan “Guru Saksi”, Ida Pedanda
Munik Gunung, Geria Sanding, Pejeng.

Oleh karena semua persyaratan sudah terpenubhi,
dengan dukungan yang diberikan oleh sameton puri,
sameton manca, dan warga masyarakat Desa Pejeng,
selanjutnya pada Desember 2000, beliau melaksanakan
upacara “Padiksaan”. Adapun yang menghadiri upacara
tersebutadalah: Ida Pedanda Siwa-Budha se- Kabupaten
Gianyar, dan Penguasa Wilayah Kabupaten Gianyar
(Bupati Gianyar). Sejak saat “Madiksa” bel'nu bergelar
“Ida Sri Bagawan Soma Putra Pamayun”, Puri Agung

Somanegara, Pejeng.
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Piagam kepada Cokorda Mayun Ketika “Madiksaf§)
beliau bergelar “Ida Sri Bagawan Soma Putra Pamayun”, Puri Agung
Somanegara, Pejeng
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Selama pengabdian “Beliau Sri Bagawan”
mengemban tugas dan kewajiban kependetaan, beliau
diberi posisi sama sebagaimana halnya para pendeta
(Pedanda) lainnya di Desa Pejeng. Beliau juga diberi hak
memimpin upacara keagamaan “muput” di kahyangan
jagat, seperti di Pura Penataran Sasih, Pura Pusering
Jagat, dan Pura Manik Corong; kahyangan tiga, seperti:
Pura Dalem Tenggaling, Pura Desa dan Puseh, ketika
ada pujawali di pura tersebut. Ketika “Karya Ageng
Mamungkah dan Mapadudusan Agung”, di Pura Pusering
Jagat 2006 silam, beliau juga ikut memimpin upacara
“muput” bersama para pendeta Siwa-Budha lainnya.
Demikian pula, sewaktu “Upacara Mamungkah, Mupuk
Pedagingan, Ngenteg Linggih, lan Padudusan Agung”
di Pura Dalem Tenggaling, yang diselenggarakan
November 2012 silam, Beliau Sri Bagawan ikut bersama
pendeta lainnya memimpin “muput” upacara yadnya
(Informan, Cokorda Rai Widiarsa; wawancara, Kamis,
30 Maret 2017; Pukul 17.15 Wita- Selesai).

Lebih lanjut, Cok Rai menuturkan, bahwa selama
“Beliau Sri Bagawan” mengabdi di dunia “kependetaan”,
beliau telah berhasil menamatkan tiga orang pendeta,
dengan proses belajar selama tiga tahun, di bawah
bimbingan beliau, di Puri Somanegara. Ketiga murid
(sisya) beliau, antara lain: (1) Ida Bagawan Putra Nata
Nawa Wangsa Pemayun, beristana (Kedatuan) di

Belatungan, Tabanan; (2) Ida Bagawan Arcarya Sidi
24




Wakya Pemayun, beristana di Puri Blahbatuh; dan (3)
Ida Bagawan Santhi Bhuwana, beristana di Puri Bangli.
Selain beliau berhasil mendidik “Nanak-Nanak” beliau
di ketiga daerah tersebut (Tabanan, Blahbatuh, dan
Bangli) sampai menjadi seorang pendeta, Beliau juga
diberi ruang dan waktu ikut memimpin upacara di
ketiga wilayah para “Nanak-Nanak” beliau yang saat ini
didaolat sebagai pemimpin “muput” upacara yadnya.
Teristimewa, bahwa “Nanak” bimbingan Beliau yang
beristana di Berkedatuan di Belatungan, diberi posisi
sama dengan para pendeta lainnya, ketika ada upacara
“pujawali” di Pura Penataran Agung Besakih, dan

mengambil posisi “pamujaan”, di Balai Gajah.
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VI
PENUTUP

ada bagian ini akan dijelaskan sekilas masa

pengabdian beliau “Ida Cokorda Mayun” ketika

mengemban tugas dan kewajiban menjabat
sebagai “Bendesa Ageng”, pengabdian di pemerintahan,
dan di legislatif. Sewaktu menjabat sebagai Kepala
Desa Pejeng 1960-1966 dan dalam waktu bersamaan
beliau merangkap sebagai “Bendesa Ageng”. Beliau
cukup lama mengemban jabatan sebagai “Bendesa
Ageng”, tepatnya dari tahun 1960-1999 (selama 39
tahun), sehingga banyak hal demi pembangunan desa
yang dapat dilakukan selama masa pengabdiannya.
Pembangunan sesuai dengan konsepnya, adalah
perubahan menuju ke arah yang lebih baik dari masa
sebelumnya. Pembangunan merupakan kebutuhan
bagi setiap warga masyarakat, bangsa, dan negara di
manapun di dunia. Sebagai indikatornya adalah adanya
dinamika dan perubahan ke arah kemajuan di berbagai
aspek kehidupan masyarakat. Pembangunan dimaksud
tidak hanya terbatas pada pembangunan pisik, tetapi
juga pembangunan non pisik (Raka, Anak Agung Gede,
2016: 47). Demikian pula “Ida Cokorda Mayun”, bahwa

selama pengabdiannya di masyarakat Desa Pejeng,
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telah banyak hal positif yang diperbuat dan diwariskan
kepada generasi penerus sekarang ini.

Dalam pengabdiannya di desa, di bidang
pendidikan, beliau berhasil membangun “Yayasan
Santi Yoga Pejeng” 16 Agustus 1964, disertai dengan
pendirian lembaga pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang diberi nama “SMP Santi Yoga
Pejeng”, diresmikan dengan penerimaan murid
baru tahun itu pula. Beliau juga berhasil merenovasi
secara besar-besaran “Pura Penataran Sasih” dengan
menggunakan gerakan massa se- Desa Pejeng (Desa
Pejeng sebelum pemekaran), tepatnya setelah G 30 S/
PKI, dan selesai secara keseluruhan bulan Pebruari
1966, dan dilanjutkan dengan upacara besar “Panca
Wali Krama” dan “Pujawali”, pada Purnama Kesanga,
sekitar Bulan Maret 1966 (Raka, Anak Agung Gede,
2016). Selama mengabdi di pemerintahan, beliau juga
menjabat sebagai ketua Listibiya, dengan prestasi
“Drama Gong Abianbase” sebagai juara lomba drama
gong se-Bali; dan “I Wayan Madra” Sukawati, sebagai
pemenang pertama lomba wayang kulit se-Bali. Selain
itu, beliau juga pernah sebagai Ketua BPPLA Gianyar
tentang adat dan budaya. Karena berbagai jasa dapat
diabdikan kepada masyarakat, bangsa, dan negara,
beliau juga mendapat penghargaan sebagai veteran
dari LVRI (Lembaga Veteran Republik Indonesia) tahun
1990.
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Ida Cokorda Mayun saat Penyematan Satya Lencana
Sebagai Veteran Repunlik Indonesia (LVRI) Tahun 1990

Ketika beliau sudah pensiun 1987, masih diberikan
Epercayaan melanjutkan pengabdiannya sebagai
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) TK.
II Kabupaten Gianyar periode kedua 1987-1992, adalah
untuk jabatan yang kedua kalinya setelah menjabat

periode pertama 1982-1987.
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Setelah lima tahun beristirahat di Puri (1992-
1997) menjalani masa pensiun, beliau menyiapkan diri
untuk menjalani kehidupan di dunia sulinggih. Dengan
belajar dua tahun di UNHI Denpasar (1998-2000),
berbagai proses dilalui (seperti telah teruarai di depan),
beliau melangkah kepadakehidupan Biksuka “Madiksa”
(Desember 2000), untuk mengabdi kepada masyarakat
mengemban tugas dankewajiban “Kependetaan”, dengan
gelar “Ida Sri Bagawan Soma Putra” Puri Somanegara

Pejeng.

-

Ida Cokorda Mayun saat mengikuti pendidikan kasulinggihan
di Universita Hindu Indonesia (UNHI) Denpasar tahun 1998
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“Ida Sri Bagawan” seusai menjalankan “Upacara Padiksan™

Posisi di Pamrajan Agung, Puri Somanegara, Pejeng

Selama mengabdi di dunia “kependetaan”, beliau
telah berhasil menamatkan tiga orang pendeta, dengan
proses belajar selama tiga tahun, di bawah bimbingan
beliau, di Puri Somanegara. Ketiga murid (Nanak-
Nanak) beliau, antara lain: (1) Ida Bagawan Putra
Nata Nawa Wangsa Pemayun, beristana (Kedafuan) di
Belatungan, Tabanan; (2) Ida Bagawan Arcarya Sidi
Wakya Pemayun, beristana di Puri Blahbatuh; dan (3)

Ida Bagawan Santhi Bhuwana, beristana di Puri Bangli.
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Lengkaplah sudah pengabdian beliau. Selama menjadi
“Sri Bagawan” beliau tidak hanya menjalani tugas
kependetaan “muput”, tetapi juga berhasil meningkatkan
status sebagai “Guru Nabe”, artinya guru dari “pendeta”.
Bila dianalogikan kedalam dunia pendidikan akademis
di Perguruan Tinggi, bahwa ketika menjabat “Sri
Bagawan” pendidikan beliau setingkat “Doktor”, dan
setelah berhasil meningkat ke “Guru Nabe” posisi beliau
setingkat dengan “Guru Besar”, yaitu gurunya “Para
Doktor”.

“lda Sri Bagawan” berpose bersama dengan Ketiga “Nanak Beliau”
Seusai “Didiksa” di Puri Rangki, tahun 2013
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“lda Sri Bagawan” bersama Gubernur Jawa Tengah

Bapak Ganjar Pranowo saat “muput” di Candi Dieng
Tahun 2014

Untuk diketahui, bahwa beliau ditinggal pergi
sepuluh tahun lebih dulu untuk kembali kepangkuan
Ibu Pertiwi oleh sang istri tercinta “Pande Nyoman
Karsi, tepatnya pada tahun 2007. Selanjutnya tiba

saatnya “Ida Sri Bagawan” kembali kepangkuan Ibu
Pertiwi “Mantuk”, pada 14 Maret 2017; Pukul 17.00
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(Wita). Upacara (yadnya) penting menurut tradisi Hindu,
untuk mengantarkan roh Beliau ke dunia “Akhirat”,
yaitu: (1) Upacara “Nyiraman Alit”, Senin, 27 Maret 2017
(bertepatan dengan Tilem Kesanga); Upacara “Nyiraman
Ageng” Selasa, 11 April 2017 (bertepatan dengan Purnama
Kedasa); dan Puncak “Palebon”, tiga hari setelah upacara
“Nyiraman Ageng”, tepatnya pada Jumat, 14 April 2017.
Sebagai “ Pangrajeg Karya”, Ida Cokorda Putra Pemayun,
Puri Ageng Soma Somanegara Pejeng, didukung oleh
“ Pasemetonan Dalem Pemayun”, Pangempon Pura Merajan
Agung Pejeng. Upacara akan dipimpin “kapuput”
oleh “Ida Pedanda Wayahan Bun, Geria Sanur Pejeng,
sekaligus sebagai “Yajamana Karya”. Semoga roh Beliau
diberi posisi yang layak, sesuai amal dan pengabdian
selama menjalankan dharma bhaktinya kepada keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara tercinta ini.

Ketika berpulang, Beliau meninggalkan dua
orang putra/putri, tiga orang cucu, dan dua orang cicit.
Putra pertama, yaitu: Cokorda Rai Widiarsa, berhasil
memperistri Cok. Istri Muter dan Cokorda Istri Diah
Sekarini diperistri oleh Cok Gde Mayun (Puri Ageng).
Tiga orang cucu beliau pertama, yaitu: Cokorda Dwijaya
Sutha; kedua, Cokorda Wijaya Kasunu; dan putri ketiga
Cokorda Ratu. Cucu beliau pertama (Cokorda Dwijaya
Sutha) berhasil memperistri Cok Istri Sarvani, dan

melahirkan dua orang putra/ putri (cicit “Sri Bagawan”),
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yaitu: Cokorda Istri Rani Pradnyaningrat dan Cokorda
Suarbhuwana Yogeswara; putrakedua, Cokorda Wijaya
Kasunu, masih bujang; dan putri ketiga Cokorda Ratu
Wiji Kusuma, diperistri oleh I Dewa Gede Aryadinata.
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Atman

Banjar

Bhagawan
Brahman

Brahmana
Dana Punia

Dewa Yadnya
Jengah

Kamulan

Ksatria
Manusa Yadnya

Moksa

Pu jawaf 1

GLOSARIUM

Jjiwa, roh suci.

organisasi kemasyarakatan di Bali
yang berada di bawah desa adat.

gelar pendeta dari golongan kesatria.
Tuhan.

kasta pertama dalam masyarakat

Hindu.

pemberian atau sedekah yang tulus
ikhlas.

upacara korban suci kepada Tuhan.

sifat semangat untuk bangkit dan
bc-rsaing.

bangunan suci yang terdapat pada

tempat pemujaan keluarga Hindu di
Bali.

kasta kedua dalam masyarakat
Hindu.

upacara korban suci kcpada sesama
manusia.

keyakinan pemeluk Hindu akan
adanya kebebasan rohani/jiwa dari
ikatan keduniawian, hukum karma,
dan penjelmaan kembali (reinkar-
nasi). Rohani (Atman) bersatu dengan
Tuhan (Barhman).

upacara pemujaan kepada Tuhan dan
Dewa-Dewidipura,yangberlangsung
rutin pada hari dan bulan tertentu.

37




Palemahan

Panangkilan
Parhyangan

P:mrﬂngmz

Pura Desa

Sekaa
Subak

Taksu

Tri Hita Karana

Yadnya

38

hubungan selaras antara manusia
dcngan alam lingkungan

tempat menghadap raja.

hubungan selaras antara Manusia
dcngan Tuhan.

hubungan selaras antarsesama
manusia.

nama pura dalam teritorial desa adat
Bali untuk memuja Dewa Brahma;
Pura Puseh untuk memuja Dewa
Wisnu; Pura Dalem untuk memuja
Dewa Siwa.

pc-rkumpulan atau nrganisasi
berdasarkan bidang tertentu.

perkumpulan yang mengatur
pengairan di sawah.

kekuatan dari dalam, semacam
kharisma yang memancarkan
keindahan dan kecerdasan, yang
muncul dari hasil kerja keras.

tiga hubungan selaras yang
menyebabkan terciptanya kehidupan
harmonis.

upacara korban suai.
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